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KATA PENGANTAR  

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmad dan hidayah-Nya sehingga Proceeding 
Seminar Nasional Teknik & Manajemen Industri 2015 (SNTMI 2015) dengan tema “Logistics 
Information Systems for global business competitiveness” yang diselenggarakan oleh Jurusan Teknik 
Industri Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Malang pada 12 Februari 2015 dapat kami 
selesaikan. 

Penyusunan Proceeding ini dimaksudkan agar masyarakat luas dapat mengetahui berbagai 
informasi terkait dengan penyelenggaraan Seminar Nasional tersebut. Informasi yang disajikan dalam 
Proceeding  ini meliputi:  
 

1. Laporan Ketua Panitia Seminar SNTMI 2015 
2. Makalah Bidang I : Logistik 
3. Makalah Bidang II  : Organisasi & Manajemen Industri 
4. Makalah Bidang III : Rekayasa Kualitas 
5. Makalah Bidang IV : Optimasi Sistem Industri 
6. Makalah Bidang V : Perancangan Sistem Kerja & Ergonomi 

 
Ucapan terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kami sampaikan kepada 

Bapak/Ibu Pemakalah dan Peserta yang telah menyumbangkan pemikirannya dalam acara Seminar 
Nasional Teknik & Manajemen Industri 2015 ini. Tak lupa kepada semua pihak yang telah 
memberikan dukungan bagi terselenggaranya Seminar Nasional Teknik & Manajemen Industri 2015 
ini dan atas tersusunnya proceeding ini.  

Akhir kata semoga Proceeding  ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak khususnya 
untuk Logistics Information Systems for global business competitiveness.  

 
 

Malang, 12 Februari 2015 
Tim Penyusun Proceeding   

Seminar Nasional Teknik & Manajemen Industri 2015 
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LAPORAN KETUA PANITIA  
 
 

Assalamualaikum Wr. Wb 
 

Yth. Bapak/Ibu Pembicara 
Yth. Bapak Dekan beserta Pembantu Dekan Fakultas Teknik – UMM 
Para undangan, pemakalah dan peserta seminar yang kami hormati,  

 
Syukur Alhamdulillah sampai pagi ini kita semua masih diberi kekuatan jasmani dan 

rohani  oleh Tuhan YME sehingga kita dapat berkumpul di Hotel UMM Inn da lam rangka 
acara  Seminar Nasional Teknik & Manajemen Industri 2015.  
 

Pertama-tama kami atas nama panitia penyelenggara menyampaikan ucapan terima 
kasih yang sebesar-besarnya atas kehadiran serta partisipasi Bapak/Ibu dalam acara Seminar 

Nasional Teknik & Manajemen Industri 2015. Seminar Nasional Teknik & Manajemen 
Industri 2015 ini mengambil tema  “Logistics Information Systems for global business 

competitiveness”, Tujuan Seminar Nasional adalah sebagai forum diskusi antar stakeholder 

(perguruan tinggi, peneliti, praktisi, kalangan industri dan pemerintah) mengenai trend dan 
informasi terbaru tentang perkembangan sistem informasi logistik dan penerapannya dalam 

industri, sehingga diharapkan terwujudnya industri manufaktur yang berkelanjutan dan 
memiliki daya saing yang tinggi di tingkat global.  
 

Untuk mencapai tujuan seminar ini, kami mengundang Bapak/Ibu pembicara: 
1. Prof. Dr. Senator Nur Bahagia (Guru Besar Teknik Industri Institut Teknologi Bandung) 

2. Dr. Ferry Jie (Senior Lecturer Royal Melbourne Institut of Technology) 
 
Kami yakin bahwa Bapak/Ibu tersebut telah banyak berpengalaman dalam tema yang 

diangkat oleh panitia. Marilah kita manfaatkan kesempatan yang baik ini untuk bertukar 
pengalaman dan informasi tentang perkembangan sistem informasi logistik. 

 
Hadirin yang terhormat, 
Ijinkan, kami panitia penyelenggara melaporkan beberapa hal yang berkaitan dengan Seminar 

Nasional ini. 

 Pembicara Utama yang telah kami sebutkan namanya sebanyak 2 orang 

 Jumlah makalah dan peserta seminar yang diterima sebanyak 80 orang yang berasal 
dari beberapa perguruan tinggi negeri dan swasta, instansi pemerintahan dan praktisi 

perusahaan. 
 

Pada kesempatan ini, kami sampaikan ucapan terima kasih serta penghargaan sebesar-
besarnya  
kepada : 

 Universitas Muhammadiyah Malang 

 Fakultas Teknik UMM 

 Jurusan Teknik Industri UMM 

 Penulis dan penyaji makalah 
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 Seluruh peserta seminar 

 Rekan-rekan panitia khususnya yang bekerja tidak mengenal lelah untuk 

mensukseskan seminar ini.  
 

Kelancaran dan keberhasilan penyelenggaraan seminar ini tidak lepas dari bantuan serta 

dukungannya.  Semoga Allah SWT senantiasa memberi rahmat dan hidayah-Nya kepada kita 
semua. Kami sebagai mahkluk Tuhan yang tak lepas dari segala kekurangan dan kekhilafan, 

apabila  dalam penyelenggaraan Seminar Nasional ada hal-hal yang kurang berkenan panitia 
mohon maaf sebesar-besarnya. 
 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 
 

 
 

Malang, 12 Februari 2015 

Ketua Seminar Nasional Teknik & Manajemen Industri 2015 
 

 
 
 

 
Dian Palupi Restuputri, ST. MT 
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Abstrak 

 

Penjadwalan merupakan pengaturan waktu dari suatu kegitan operasi. penjadwalan mencakup kegiatan 

mengalokasikan fasilitas, peralatan ataupun tenaga kerja bagai suatu kegiatan operasi dan menentukan 

urutan pelaksanaan kegiatan operasi. Saat ini telah dikembangkan metode dalam penjadwalan produksi 

yang menggutamakan waktu kerja terlebih dahulu dalam urutan proses produksinya, penjadwalan 

berdasarkan jumlah mesin yang ada dan penjadwalan produksi berdasarkan pengaturan laju produksi yang 

stabil terhadap ragam tingkat persediaan untuk memenuhi permintaan konsumen (dikenal dengan metode 

Heijunka).Metode Heijunka adalah meratakan produksi baik dari segi volume maupun bauran produk. 

Metode Heijunka tidak membuat produk berdasarkan urutan aktual dari pesanan pelanggan, yang dapat 

naik dan turun secara tajam, tapi mengambil jumlah total pesanan dalam satu periode dan meratakannya 

sehingga dibuat dalam jumlah dan bauran yang sama setiap hari. Penjadwalan dengan harga makespan 

terkecil merupakan urutan pengerjaan job yang paling baik. Berdasarkan data yang di peroleh dari hasil 

riset yang dilakukan untuk penjadwalan produksi dengan menggunakan metode Heijunka diketahui bahwa 

proses produksi dapat selesai pada hari ke 21 jam 13.12. Dengan jumlah total efisiensi waktu 3 jam 48 

menit. Dan produk yang diprioritaskan untuk diproduksi pertama adalah Karya 200, dan yang kedua 

adalah Vix-R, dan yang terakhir adalah Karya 150. 

 

Kata kunci : penjadwalan, heijunka, volume,bauran, makespan 

 

PENDAHULUAN 

 Seiring dengan berkembangnya persaingan, perusahaan harus berlomba-lomba untuk memenangkan 

persaingan dengan cara melayani permintaan sebaik mungkin sehingga akan menyenangkan konsumennya 

dan tidak terpikirkan untuk beralih ke perusahaan yang lainnya. Hal inilah yang melatarbelakangi 

permasalahan di PT. Triangle Motorindo Semarang yaitu bahwa jadual yang sudah ditetapkan dalam master 

production schedule (MPS) setiap bulannya selalu melebihi batas waktu yang ditentukan. Tentu hal ini 

menyebabkan pemborosan bagi perusahaan dan mengecewakan konsumen karena barang tidak diperoleh 

tepat pada waktunya. Berdasarkan permasalahan tersebut penulis ingin menerapkan suatu metode 

penjadualan yaitu metode Heijunka yang akan  dibandingkan dengan metode Campbel-Dudek_Smith 

(CDS), untuk dicari makespan terkecil. 

PT. Triangle Motorindo sebagai perusahaan assembly mempunyai berbagai macam jenis produk dengan 

jumlah permintaan yang berbeda untuk tiap jenis produknya. Karena itu di dalam penjadualan produksinya 

membutuhkan metode yang dapat meminimalkan waktu tunggu konsumen, serta memaksimalkan fasilitas 

tenaga kerja, dan peralatan. Dengan kata lain metode Heijunka adalah metode penjadualan produksi yang 

cocok digunakan untuk perusahaan dengan berbagai variasi produk dan variasi volume produksi.  

Tujuan dari dilakukannya penjadualan produksi adalah untuk mencari waktu penyelesaian tersingkat 

atau meminimalkan makespan, meminimalkan keterlambatan dari batas waktu yang telah ditentukan (due 

date), dan meminimalkan mesin idle. Ilustrasi prinsip perataan (leveling) di mana beban kerja diratakan 

demi kesinambungan (konsistensi kura-kura) dengan tanpa melihat variasi pesanan (kecepatan kelinci) 

(Liker, 2004, Chap.10). Toyota Production System (TPS) hanya dapat direalisasikan jika semua orang 

menjadi kura-kura yang lamban dan mantap daripada lari cepat dan tersentak-sentak seperti kelinci (seperti 

pada sistem produksi tradisional). 
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METODE 

Rancangan Penelitian 

Kestabilan diperlukan karena PT. TMS (Triangle Motorindo-Semarang) tergolong dalam mixed-

model repetitive flow shop, yang menghasilkan produksi bermacam-macam jenis kendaraan dalam satu jalur 

produksi. Pemerataan diperlukan pada tahap perencanaan dan pengendalian produksi. Dimana pada 

penelitian ini menitikberatkan pada pemerataan pada tahap perencanaan produksi. Pada perencanaan 

produksi, metode pembuatan perencanaan masih menggunakan metode perhitungan yang manual dengan 

mengandalkan intuisi dari operator yang mengerjakan.  

Hasil perhitungan seringkali tidak memenuhi konsep heijunka. Hasil yang ‘agak heijunka’ ini dapat 

menyebabkan variasi jumlah perencanaan produksi yang tidak terlihat pada perencanaan produksi 

keseluruhan. Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi, yaitu penelitian  yang membandingkan suatu 

metode, variabel, hasil dengan standar lain yang telah diterapkan di PT. Triangle Motorindo-Semarang. 

 

Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di PT. Triangle Motorindo Jalan Kawasan Industri BSB No. 9 Blok A5, 

Jatibarang, Mijen, Semarang. Dimana penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2011. 

 

Penentuan Sumber Data 

 Data yang dikumpulkan merupakan data-data yang diperoleh dari hasil tanya jawab dengan orang-

orang yang berwenang serta dilakukan juga pengamatan secara langsung  menggunakan stopwatch untuk 

menghitung waktu operasi setiap job. Data-data yang diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Data waktu proses pada setiap stasiun kerja. 

b. Jumlah permintaan konsumen periode Juni 2014. 

 

Sistem penjadualan Metode Heijunka 

Sistem penjadualan produksi dengan menggunakan metode Heijunka sangat ditentukan oleh jumlah 

permintaan konsumen. Setelah jumlah permintaan konsumen diketahui kemudian akan ditentukan produk 

mana yang harus diprioritaskan untuk diproduksi terlebih dahulu. Setelah itu dilakukan penjadualan 

produksi mingguan dan penjadualan produksi harian. Tetapi sebelum melakukan penjadualan harus 

diketahui terlebih dahulu kapasitas produksi line A agar target produksi yang telah ditentukan tidak melebihi 

kapasitas produksi line A. 

 

Data Input Penjadualan 

Di PT. Triangle Motorindo setiap aktivitas proses produksi dikerjakan atau dioperasikan secara 

berurutan. Maka jenis penjadualannya disebut dengan penjadualan seri. Data-data yang dibutuhkan dalam 

perhitungan penjadualan produksi dengan Metode Heijunka adalah rencana produksi bulan Juni 2011, 

waktu pengerjaan  tiap stasiun/pos kerja, waktu siklus, waktu set up, kapasitas produksi. 

 

Alat Penelitian  

Alat – alat yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Stop Watch 

2. Peralatan menulis seperti pena, pensil serta spidol. 

3. Buku 

 

Menghitung Waktu Siklus 

Untuk menghitung waktu siklus digunakan rumus : 

Waktu Rata-Rata Tiap Komponen Q = 
∑ X𝑛𝑖𝑖
𝑛=1

𝑛
 

Waktu Rata-Rata Stasiun Kerja     = 
∑𝑤𝑖̅̅̅̅

𝑖
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Keterangan :   

X𝑛𝑖 = Data ke-n, part ke-i 

𝑛 = Data Pengamatan 

𝑖 = Data part 

𝑤𝑖̅̅ ̅ = Data rata-rata waktu siklus part ke-i 

 

Menghitung Kecukupan Data 

Uji kecukupan data dengan rumus : 𝑁1 = (
𝑘
𝑠⁄ √𝑁(∑𝑥1

2)−(∑𝑥1)
2

∑𝑥1
)

2

 

Keterangan : 𝑠 = Tingkat ketelitian 

  𝑘 = Nilai tingkat kepercayaan dari distribusi normal 

  𝑁 = Jumlah pengamatan atau pengukuran yang  dilakukan 

  𝑥1 = Data Pengamatan 

𝑁1 = Banyaknya data yang diperlukan untuk tingkat kepercayaan dan 

ketilitian yang diinginkan  

 

Metode Penelitian 

Dalam hal ini akan diuraikan langkah–langkah atau urutan penelitian agar tujuan dan arah 

permasalahan yang diteliti tidak menyimpang, sehingga proses pemecahan masalah dapat terencana dan 

terarah seperti pada gambar 2.1. 

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah berguna dalam merumuskan permasalahan yang akan diamati dan dibahas 

dalam penelitian. Identifikasi masalah harus sesuai dengan latar belakang masalah yang dibuat. 

2. Referensi 

Referensi merupakan landasan teori yang nantinya akan digunakan sebagai acuan di dalam tesis. 

3. Pengamatan Proses Produksi 

Pengamatan proses produksi dilakukan pada Line A di PT. Triangle Motorindo Semarang sebagai 

pahaman kondisi lapangan. 

4. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data berfungsi sebagai data input di dalam penjadualan produksi yang akan diolah 

dengan metode Heijunka dan CDS. 

5. Permintaan 

Data permintaan diperoleh dari PT. Triangle Motorindo periode Juni 2014 yang akan dijadikan 

data input di dalam penjadualan produksi. 

6. Penentuan Jumlah Produksi Harian 

Penentuan jumlah produksi harian ini berfungsi untuk mengetahui jumlah yang harus diproduksi 

dalam satu hari. 

7. Waktu Siklus 

Waktu Siklus yang dipergunakan merupakan waktu kecepatan konveyor yang diketahui 

berdasarkan hasil pengamatan. 

8. Waktu Setup 

Waktu setup adalah waktu yang digunakan untuk menyiapkan lintas produksi (menyiapkan 

material, dan operator) untuk proses produksi produk selanjutnya. 

9. Uji Kecukupan Data 

Uji kecukupan data ini dilakukan pada data waktu setup yang didapat melalui pengamatan agar 

diketahui data waktu setup yang didapat cukup atau kurang. 

10. Penjadualan Produksi Dengan Metode Heijunka dan CDS 



 

IV-4 Proceeding Seminar Nasional Teknik & Manajemen Industri 2015 | UMM 

 

Setelah data input terkumpul, kemudian dilakukan penjadualan produksi dengan metode Heijunka 

dan CDS yang kemudian dibandingkan dari sisi makespan, berdasarkan makespan terkecil maka 

dipilihlah sebagai metode penjadualan yang akan diterapkan. 

11. Kesimpulan dan Saran 

Setelah dilakukan analisa dan pembahasan, maka dapat dibuat kesimpulan dan saran yang 

diharapkan dapat memperbaiki kinerja perusahaan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data permintaan sepeda motor karya 150, 200, dan Vix-R bulan Juni terdapat pada tabel 3.1. 

  Tabel 3.1. Data Permintaan Bulan Juni 2014 

Permintaan Bulan Juni 2014 

Model Jumlah 

Karya 150 808 unit 

Vix-R 354 unit 

Karya 200 294 unit 

Total 1456 unit 

 

Hasil dari perhitungan jumlah produksi harian tertera pada tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2. Jumlah Produksi Harian 

Jumlah Produksi Harian 

Model Satu Bulan Hari 

Karya 150 808 unit 39 unit per hari 

Vix-R 354 unit 17 unit per hari 

Karya 200 294 unit 14 unit per hari 

 

Tabel 3.3. Tabel  data waktu proses 

Job 
1 

( Karya 150) 

2 

( Karya 200) 

3 

( Vix-R ) 

Time ( Ti ) 276 menit 126 menit 150 menit 

 

Tabel 3.4. penjadualan Produksi Hari Jumat Minggu Pertama 

Jadwal Hari Jumat Minggu Pertama 

Model 

Jam 

08.00 09.00 10.00 11.00 12.00 13.00 14.00 15.00 16.00 

09.00 10.00 11.00 12.00 13.00 14.00 15.00 16.00 17.00 

Karya 

200  10.06   

Vix-R 09.48    13.48 

Karya 

150   13.30  
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Tabel 3.5. Pembagian Warna Hari Jumat Minggu Pertama 

Karya 150 Karya 200 Vix-R 

Warna Jumlah Warna Jumlah Warna Jumlah 

Merah 23 Merah 4 Merah 10 

Biru 7 Biru 8 Hijau  7 

  Kuning 2   

Total 30 unit Total 14 unit Total 17 unit 

 

Hasil penjadualan menunjukkan  bahwa pada hari terakhir yaitu hari Jumat minggu ke-5 bahwa 

proses produksi terdapat efisiensi atau sisa waktu sebesar 3 jam 48 menit. Efisiensi waktu pada penjadualan 

produksi dengan menggunakan metode Heijunka tidak mengurangi target produksi total pada bulan Juli. 

Hasil perbandingan dengan metode CDS diperoleh dua urutan antara makespan 1 dan makespan 2, 

berdasarkan makespan  terkecil maka dipilih makespan 2 dengan urutan 1 – 3 - 2  dan makespannya  sebesar 

1275,14 menit atau 21,25  jam. Dengan demikian untuk membuat tiga jenis kendaraan dalam satu hari yaitu 

Karya 150 (39 unit), Karya 200 (14 unit) dan Vix-R (17 unit) membutuhkan waktu selama 21,25 jam, 

padahal jumlah jam kerja dalam sehari hanya 8 jam saja. Hal ini jelas akan melebihi target waktu yang 

ditentukan (1 bulan) dan pada akhirnya akan menambah beban biaya perusahaan (lembur atau subkontrak) 

dan jika terjadi keterlambatan akan mengecewakan konsumen (biaya tunggu). Jumlah unit total masing-

masing metode disajikan pada tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6. Jumlah unit masing-masing metode dalam bulan Juni 2014 

Model Permintaan Bulan Juni 2011 Realisasi Heijunka CDS 

Karya 150 808 unit 723 808 323 

Vix-R 354 unit 328 354 140 

Karya 200 294 unit 280 294 115 

Total 1456 unit 1331 unit 1456 unit 578 unit 

 

Efisiensi dari total unit di atas jika dibandingkan dengan Master Production Schedule (MPS): 

1. Produksi aktual = 1348 / 1456 * 100 % 

= 92,58 % 

2. Metode Heijunka = 1456 / 1456 * 100 % 

      = 100 % 

3. Metode CDS  = 578 / 1456 * 100 % 

= 39,70 % 

Melihat hasil perbandingan efisiensi di atas dan makespan kedua metode yaitu Heijunka dan 

Campbel-Dudek-Smith (CDS) maka dapat dipastikan bahwa metode yang paling cocok untuk diterapkan di 

perusahaan VIAR yaitu metode Heijunka, karena mempunyai makespan yang lebih kecil dan efisiensi 

pencapaian hasil terbesar dengan varian jenis merata, bahkan mampu menyelesaikan semua jumlah unit 

yang direncanakan lebih cepat beberapa jam dari total waktu yang disediakan. 

 

KESIMPULAN 

1. Penjadwalan yang sesuai untuk diterapkan di PT. Triangle Motorindo Semarang yaitu dengan metode 

Heijunka berdasarkan makespan total terkecil yaitu 172 jam 12 menit dan efisiensi terbesar yaitu 100 %.   

2 Dengan melakukan penjadualan menggunakan metode Heijunka dapat diketahui bahwa permintaan 

produk pada bulan Juni 2011 dapat terselesaikan pada hari kerja ke 21 jam 13.12 dengan jumlah produksi 
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pada minggu pertama untuk Karya 150 = 30 unit, untuk Vix-R = 47 unit, untuk Karya 200 = 61 unit. 

Pada minggu kedua untuk Karya 150 = 193 unit, untuk Vix-R = 85 unit, untuk Karya 200 = 70 unit. Pada 

minggu ketiga untuk Karya 150 = 180 unit, untuk Vix-R = 85 unit, untuk Karya 200 = 70 unit. Pada 

minggu keempat untuk Karya 150 = 202 unit, untuk Vix-R = 84 unit, untuk Karya 200 = 70 unit. Pada 

minggu kelima untuk Karya 150 = 161 unit, untuk Vix-R = 82 unit, untuk Karya 200 = 69 unit. 
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